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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk apatisme 
siswa dan usaha guru dalam mengatasi siswa yang apatis saat mengikuti 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMK PGRI Sukoharjo. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan 
dokumentasi, observasi dan wawancara. Uji keabsahan data dengan triangulasi 
sumber dan teknik. Analisis data menerapkan model interaktif melalui 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan siswa apatis kurang memiliki ketertarikan, simpati, 
dan merasa masa bodoh terhadap pembelajaran. Bentuk apatisme siswa dalam 
pembelajaran PKn di SMK PGRI Sukoharjo adalah: 1) tidak terlibat dalam proses 
pembelajaran, 2) tidak memperhatikan guru saat sedang menerangkan materi pelajaran, 
3) tidak berani mengajukan pertanyaan kepada guru, 4) tidak menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh guru maupun dari siswa lain, 5) tidak berani memberikan tanggapan 
terhadap jawaban siswa lain, 6) tidak memberikan kesimpulan di akhir pembelajaran, 
dan 7) tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru. Guru memiliki peran untuk 
mengatasi siswa yang apatis dalam pembelajaran PKn melalui berbagai cara. 
Diantaranya memberikan teladan, selalu menghargai pekerjaan yang telah dibuat siswa, 
hingga memberikan sanksi.  
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This study aims to describe the forms of student apathy and business 
teachers in addressing students apathy when following the learning of Citizenship 
Education in SMK PGRI Sukoharjo. The study used a qualitative approach. Data 
collection is done by documentation, observation and interview. Test the validity 
of data with triangulation of sources and techniques. Data analysis applies 
interactive models through data collection, data reduction, presentation and 
conclusion. 
The results showed students apathy lacked interest, sympathy, and 
indifferent of learning. The forms of student apathy in learning Civics at SMK 
PGRI Sukoharjo are: 1) not involved in the learning process, 2) not paying 
attention to the teacher while describing the subject matter, 3) not daring to ask 
questions to teachers, 4) not answer questions asked by teachers or of other 
students, 5) dare not respond to other students' answers, 6) not give conclusions at 
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the end of the lesson, and 7) not do the tasks assigned by the teacher. Teachers 
have a role to deal with apathetic students in Civic learning through various 
means. They provide examples, always appreciate the work the students have 
made, to impose sanctions. 
 




Pendidikan merupakan usaha mendewasakan serta memandirikan manusia 
melalui kegiatan yang terencana melibatkan siswa dan guru. Melalui pendidikan 
yang bermutu, suatu bangsa akan menyongsong masa depan yang lebih baik. 
Realitanya pendidikan di Indonesia masih menghadapi hambatan dan tantangan, 
salah satunya adalah apatisme siswa. Siswa seharusnya aktif dalam mengikuti 
seluruh pelajaran di sekolah, tidak terkecuali pada mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn). 
Pendidikan Kewarganegaraan sebagaimana yang disebutkan dalam 
Lampiran Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi merupakan 
mata pelajaran yang mengkaji aspek pembentukan warga negara yang memahami 
dan mampu melaksanakan hak-hak serta kewajibannya untuk menjadi warga 
negara Indonesia yang cerdas, terampil, hingga berkarakter yang diamanatkan 
oleh Pancasila dan UUD 1945. Mata pelajaran PKn memiliki fungsi yang cukup 
efektif untuk menanamkan nilai-nilai kemanusiaan serta norma-norma yang 
berlaku dalam masyarakat.  
Realitanya saat ini pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan mengalami 
kendala di sekolah, salah satunya adalah sikap apatis dari siswa. Seperti informasi 
dari Okezone (2011), pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kurang diminati 
oleh para pelajar. Siswa sebagian besar meremehkan Pendidikan 
Kewarganegaraan di kelas karena mata pelajaran tersebut tidak masuk dalam ujian 
nasional. Setiap siswa seharusnya mengikuti proses pembelajaran PKn dengan 
maksimal, mengingat mata pelajaran tersebut memiliki fungsi yang cukup baik 
untuk membentuk kepribadian warga negara. Jurnal internasional oleh Ann M. De 
Lay & Benjamin G. Swan (2014), yang berjudul “Student Apathy as Defined by 
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Secondary Agricultural Education Students”, menjelaskan bahwa siswa apatis 
lahir dari pilihan pribadi dan tumbuh melalui pengajaran biasa-biasa saja, 
penilaian kuno dan tidak adanya tujuan pembelajaran. Siswa, guru, sekolah dan 
guru pendidik lokal disarankan membentuk kelompok untuk memerangi 
fenomena tersebut melalui tindakan terarah dan konsisten. Jurnal internasional 
oleh Raffini, James P. (1986), yang berjudul “Student Apathy: A Motivational 
Dilemma”, menyarankan siswa yang apatis sebaiknya diberi motivasi berlebih 
dan memiliki penilaian secara individu. 
Pendidikan Kewarganegaraan sebenarnya memiliki manfaat bagi peserta 
didik. Manfaat Pendidikan Kewarganegaraan pernah dikupas dalam beberapa 
artukel ilmiah. Di antaranya dalam jurnal internasional oleh Pasek dkk (2008), 
yang berjudul “Schools as Incubators of Democratic Participation: Building 
Long-Term Political Efficacy with Civic Education”. Pasek dkk (2008) 
menjelaskan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan mampu meningkatkan 
partisipasi politik siswa. Siswa dengan partisipasi politik yang tinggi dalam 
jangka panjang diharapkan mampu mengikuti pemerintahan dan berpartsipasi 
dalam pembangunan negara.  
Berikutnya ada Youniss (2011) dengan judul artikel ilmiah “Civic 
Education: What Schools Can Do to Encourage Civic Identity and Action”. 
Youniss (2011) menjelaskan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan mampu 
memberikan pengetahuan faktual tentang sejarah dan pemerintahan, sehingga 
mendorong siswa untuk ikut serta dalam kehidupan sehari-hari menjadi warga 
negara yang baik. Galston (2001) dalam tulisannya berjudul “Political 
Knowledge, Political Engagement, and Civic Education”, menyatakan bahwa 
Pendidikan Kewarganegaraan secara signifikan dapat meningkatkan pengetahuan 
politik. 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan tema “Apatisme Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah Menegah Kejuruan”. Tema kajian 
ilmiah ini dianggap sesuai dengan Program Studi Pendididkan Pancasila dan 
Kewarganegaraan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
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Muhammadiyah Surakarta, yang konsisten menitikberatkan pada problematika 
karakter serta nilai-nilai Kewarganegaraan. Penelitian ini juga memiliki 
keselarasan dengan beberapa mata kuliah yang ada di dalam Program Studi PPKn 
FKIP UMS yakni Pendidikan Kewarganegaraan, Pendidikan Pancasila, Psikologi 
Pendidikan, serta Filsafat Pendidikan. 
1.1 Rumusan Masalah 
1.1.1 Apa saja bentuk-bentuk apatisme siswa dalam mengikuti pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan di SMK PGRI Sukoharjo? 
1.1.2 Bagaimana usaha guru dalam mengatasi siswa yang apatis saat mengikuti 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMK PGRI Sukoharjo? 
1.2 Tujuan Penelitian 
1.2.1 Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk apatisme siswa dalam mengikuti 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMK PGRI Sukoharjo. 
1.2.2 Untuk mendeskripsikan usaha guru dalam mengatasi siswa yang apatis 
saat mengikuti pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMK PGRI 
Sukoharjo. 
 
2 METODE PENELITIAN 
Tempat penelitian ini adalah SMK PGRI Sukoharjo. Tahap-tahap dalam 
pelaksanaan ini dimulai dari tahap persiapan sampai dengan penulisan laporan 
penelitian. Secara keseluruhan semua kegiatan dilakukan kurang lebih empat 
bulan, yaitu sejak Maret sampai Juni 2017. Adapun perincian tahap-tahap 
kegiatan pokok yang dilakukan adalah sebagaimana dipaparkan dalam tabel 1 
berikut ini. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif interaktif dengan bentuk studi 
kasus. Adapun studi kasus dalam penelitian ini adalah Bentuk-bentuk apatisme siswa 
dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMK PGRI 
Sukoharjo dan Usaha guru mengatasi siswa apatis dalam mengikuti mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan di SMK PGRI Sukoharjo. Subjek penelitian ini terdiri 
dari Wakil Kepala SMK PGRI Sukoharjo bidang kurikulum, guru Pendidikan 
Kewarganegaraan SMK PGRI Sukoharjo, dan Siswa SMK PGRI Sukoharjo. Objek 
5 
 
penelitian ini adalah Apatisme siswa dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan di Sekolah Menengah Kejuruan di SMK PGRI Sukoharjo tahun 
pelajaran 2016/2017. 
Sumber penelitian ini terdiri dari tiga macam, yaitu sumber data berupa 
narasumber atau informan, tempat dan arsip atau dokumentasi. Narasumber atau 
informan terdiri dari Wakil Kepala SMK PGRI Sukoharjo, Guru Pendidikan 
Kewarganegaraan SMK PGRI Sukoharjo, dan Siswa SMK PGRI Sukoharjo. Sumber 
Data berupa tempat yang akan di amati dalam penelitian ini berada di SMK PGRI 
Sukoharjo untuk memperoleh data atau informasi yang lebih lengkap. Aktivitas yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah Apatisme siswa dalam mengikuti 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah Menengah Kejuruan di 
SMK PGRI Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017. Sumber data berupa arsip dan 
dokumen yang menjadi sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dokumentasi 
mengenai Apatisme siswa dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan di Sekolah Menengah Kejuruan di SMK PGRI Sukoharjo tahun 
pelajaran 2016/2017. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan melakukanmeliputi 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam wawancara penelitian ini 
menggunakan wawancara semi struktur digunakan dalampenelitian ini, agar 
dalam pengumpulan data lebih bebas dan bisa menemukan permasalahan secara 
lebih terbuka. 
Teknik analisis data Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
analisis interaktif dari Milles dan Huberman (1992:15-19), yang berupa tahap 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian ddata, dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. 
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi.Triangulasi dapat diklasifikasikan menjsdi tiga yaitu triangulasi 
sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu (Sugiyono, 2012:267). Penelitian 
ini menggunakan dua macam triangulasi. Pertama trianggulasi sumber data yang 
berupa informasi dari tempat, peristiwa dan dokumen serta arsip memuat catatan 
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yang berkaitan dengan yang dimaksud. Berikut adalah bagan triangulasi sumber 
data yang digunakan. 
3 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian mengandung keterangan atau informasi tentang suatu keadaan 
atau suatu kegiatan berdasarkan fakta yang ada, berupa kegiatan pengumpulan, 
pengolahan analisis, dan penyajian data yang dilakukan secara sistematis, dan objektif 
untuk memecahkan suatu persoalan. Penyusunan laporan hasil penelitian merupakan 
proses pengaturan dan pengelompokan secara baik tentang informasi suatu kegiatan 
berdasarkan fakta, melalui usaha peneliti dalam mengolah dan menganalisa objek 
untuk memecahkan permasalahan. Data penelitian ini diperoleh dari wawancara, 
observasi, dan dokumentasi yang dilakukan di SMK PGRI Sukoharjo tahun 
pelajaran 2016/2017. Wawancara dilakukan untuk memperoleh keterangan dari wakil 
kepala sekolah, guru Pendidikan Kewarganegaraan, dan siswa SMK PGRI Sukoharjo 
tahun pelajaran 2016/2017. Tindakan observasi untuk konfirmasi mengenai data-data 
yang sudah diperoleh kaitannya dengan bentuk-bentuk apatisme siswa dalam 
mengikuti pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMK PGRI Sukoharjo 
dan usaha guru dalam mengatasinya siswa yang apatis tersebut. Indikator yang 
digunakan dalam pengumpulan data meliputi: 1) tidak terlibat dalam proses 
pembelajaran, 2) tidak memperhatikan guru saat sedang menerangkan materi pelajaran, 
3) tidak berani mengajukan pertanyaan kepada guru, 4) tidak menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh guru maupun dari siswa lain, 5) tidak berani memberikan tanggapan 
terhadap jawaban siswa lain, 6) tidak memberikan kesimpulan di akhir pembelajaran, 
dan 7) tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
3.1 Bentuk-Bentuk Apatisme Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan di SMK PGRI Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2016/2017 
1) Tidak terlibat dalam proses pembelajaran. Keterlibatan siswa adalah partisipasi 
aktif yang dilakukan siswa saat pembelajaran berlangsung. Pembelajaran merupakan 
proses komunikasi dua arah yang dilakukan oleh pihak guru dan siswa. 
Keterlibatan siswa dalam pembelajaran adalah hal yang sangatlah penting dan 
merupakan salah satu bagian untuk terciptanya sebuah pembelajaran. Tujuan 
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pembelajaran yang sudah direncanakan akan tercapai jika adanya keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran. Proses pembelajaran di sekolah sering menghadapi 
hambatan dan tantangan, salah satunya adalah tidak terlibatnya siswa dalam 
pembelajaran. Salah satu bentuk apatisme siswa dalam pembelajaran PKn adalah 
tidak terlibst dalam proses pembelajaran. Perilaku siswa yang tidak mengikuti proses 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan didasari oleh beberapa faktor seperti 
motivasi yang rendah, pembelajaran yang disajikan kurang menarik, hingga 
adanya ajakan untuk tidak terlibat pembelajaran dari siswa lain. 
2) Tidak memperhatikan guru saat sedang menerangkan materi pelajaran. 
Perhatian siswa dalam pembelajaran adalah kegiatan yang tertuju pada proses 
yang sedang berlangsung. Perhatian siswa kepada guru saat menerangkan materi 
pelajaran adalah hal yang sangat penting untuk terciptanya pembelajaran yang baik. 
Siswa akan mengerti atau memahami pelajaran jika memperhatikan guru dan materi 
yang sedang diajarkan. Pembelajaran yang baik terjadi jika guru berhasil menyalurkan 
materi pelajaran dan siswa dapat memahami apa yang diajarkan oleh guru. Salah satu 
bentuk apatisme siswa dalam pembelajaran PKn adalah tidak memperhatikan guru 
saat sedang menerangkan materi pelajaran. Perilaku siswa yang tidak memperhatikan 
guru saat sedang menerangkan materi pelajaran ini didasari oleh beberapa faktor 
seperti cara guru mengajar yang monoton, siswa yang belum siap belajar, dan 
disiplin belajar yang kurang. 
3) Tidak berani mengajukan pertanyaan kepada guru. Bertanya adalah suatu 
kegiatan yang dilakukan seseorang untuk meminta keterangan dan untuk 
memperoleh jawaban yang lebih jelas atau belum dipahami. Kegiatan bertanya di 
kelas adalah aktivitas yang penting dalam proses belajar mengajar. Bukan hanya 
bagi guru, namun juga bagi para siswa. Pertanyaan yang diajukan siswa kepada 
guru sangat diperlukan untuk tercapainya pembelajaran yang aktif. Pertanyaan 
dari siswa juga bisa digunakan guru untuk mengukur sejauh mana materi yang 
dikuasai muridnya. Salah satu bentuk apatisme siswa dalam pembelajaran PKn 
adalah tidak berani mengajukan pertanyaan kepada guru. Perilaku siswa yang tidak 
berani mengajukan pertanyaan kepada guru didasari oleh beberapa faktor seperti 
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sifat ingin tahu yang masih rendah, minat bertanya rendah, dan takut dianggap 
bodoh oleh siswa lain. 
4) Tidak menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru maupun dari siswa lain. 
Siswa aktif adalah siswa yang mampu menampilkan usaha belajar mengajar 
sampai mendapatkan keberhasilannya. Siswa aktif dapat terlihat dari cara 
mengikuti kegiatan belajar mengajar, aktif dalam bertanya, aktif dalam menjawab 
pertanyaan, serta dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Dalam pembelajaran 
siswa dituntut untuk selalu aktif dalam kegiatan hal apapun yang menyangkut 
kegiatan belajar. Hal itu untuk menunjang keberhasilan siswa dan mendapatkan 
hasil yang maksimal dalam pembelajaran. Salah satu bentuk apatisme siswa dalam 
pembelajaran PKn adalah tidak menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru 
maupun dari siswa lain. Perilaku siswa yang tidak berani menjawab pertanyaan ini 
didasari oleh beberapa faktor.  
5) Tidak berani memberikan tanggapan terhadap jawaban siswa lain. Tanggapan 
adalah pendapat ataupun reaksi seseorang setelah melihat, mendengar ataupun 
merasakan sesuatu. Tanggapan dapat berupa persetujuan, sanggahan, pertanyaan, 
atau pendapat. Dalam pembelajaran tanggapan sangat diperlukan untuk membantu 
mengembangkan pembahasan materi pelajaran yang diajarkan sehingga membuat 
pembelajaran menjadi aktif. Salah satu bentuk apatisme siswa dalam 
pembelajaran PKn adalah munculnya siswa yang tidak berani memberikan 
tanggapan terhadap jawaban siswa lain. Siswa memiliki alasan tersendiri mengapa 
tidak berani memberikan tanggapan terhadap jawaban siswa lain. beberapa faktor 
yang mendasari siswa tidak berani memberikan tanggapan terhadap jawaban siswa 
lain yaitu minder dengan siswa lain, tidak terbiasa berbicara didepan umum, dan 
takut dianggap salah. 
6) Tidak memberikan kesimpulan di akhir pembelajaran. Kesimpulan adalah 
suatu proposisi (kalimat yang disampaikan) yang diambil dari beberapa premis 
(ide pemikiran) dengan aturan-aturan inferensi (yang berlaku). Kesimpulan 
merupakan sebuah gagasan yang tercapai pada akhir pembicaraan. Salah satu 
bentuk apatisme siswa dalam pembelajaran PKn adalah tidak memberikan 
kesimpulan di akhir pembelajaran. 
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7) Tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru. Tugas dari guru yang 
diberikan kepada siswa bertujuan membuat siswa memiliki rasa bertanggung 
jawab untuk meunyelesaikan pekerjan yang diberikan kepadanya. Berdasarkan 
data yang diperoleh dapat disimpulkan salah satu bentuk apatisme siswa dalam 
pembelajaran PKn adalah tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
3.2 Usaha Guru Pendidikan Kewarganegaraan dalam Mengatasi 
Apatisme Siswa saat mengikuti Pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan di SMK PGRI Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017 
1) Usaha mengatasi siswa yang tidak terlibat dalam proses pembelajaran. 
Peneliti melihat guru PKn datang tepat waktu sebelum pembelajaran PKn dimulai. 
Guru juga memulai pelajaran dengan motivasi dan arahan untuk siswa agar 
mengikuti proses dengan semangat. Dengan teladan dan arahan diharapkan 
motivasi siswa untuk mengikuti proses pembelajaran PKn di kelas semakin tinggi.  
2)  Usaha guru untuk mengatasi siswa yang tidak memperhatikan saat sedang 
menerangkan materi pelajaran. Peneliti melihat guru menggunakan metode dan alat 
peraga di kelas. Tujuannya untuk menarik perhatian siswa sehingga bisa fokus 
pada materi pelajaran. Guru PKn berusaha menghadirkan suasana belajar yang 
menarik sehingga membuat siswa termotivasi di kelas. 
3) Usaha guru dalam mengatasi siswa yang tidak berani mengajukan pertanyaan. 
Guru berusaha mengatasi siswa yang tidak berani bertanya dengan memberikan 
motivasi dan memberikan nilai lebih bagi yang sudah bertanya. Tujuannya adalah 
agar siswa lebih termotivasi dalam bertanya di kelas.  
4) Usaha mengatasi siswa yang tidak menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
guru maupun dari siswa lain. guru PKn berusaha membuat solusi untuk mengatasi 
siswa yang tidak berani menjawab. Guru berusaha memberikan apresiasi dan 
penghargaan kepada siswa yang aktif bertanya. Tujuannya agar siswa yang masih 
apatis bisa lebih termotivasi. 
5) Usaha guru mengatasi siswa yang tidak berani memberikan tanggapan 
terhadap jawaban siswa lain. Guru berusaha menumbuhan rasa percaya diri siswa 




6) Usaha guru mengatasi siswa yang tidak memberikan kesimpulan di akhir 
pembelajaran. Usaha yang diberikan guru yaitu menumbuhkan keberanian siswa 
untuk berbicara di depan kelas dan memberikan penghargaan kepada siswa yang 
berani dengan nilai tambah. 
7) Usaha guru mengatasi siswa yang tidak mengerjakan tugas. Peneliti melihat 
guru sudah berusaha mengatasi siswa yang tidak mengerjakan tugas dengan 
memberikan hukuman. Sanksi tersebut diberikan akan memberikan efek jera bagi 
siswa, sehingga tidak mengulangi kesalahan yang sama. Sementara itu bagi siswa 
yang tertib diberikan nilai tambahan. 
 
4 PENUTUP 
Siswa apatis kurang memiliki ketertarikan, simpati, dan merasa masa bodoh 
terhadap pembelajaran. Bentuk apatisme siswa dalam pembelajaran PKn di SMK 
PGRI Sukoharjoadalah: 1) tidak terlibat dalam proses pembelajaran, 2) tidak 
memperhatikan guru saat sedang menerangkan materi pelajaran, 3) tidak berani 
mengajukan pertanyaan kepada guru, 4) tidak menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
guru maupun dari siswa lain, 5) tidak berani memberikan tanggapan terhadap jawaban 
siswa lain, 6) tidak memberikan kesimpulan di akhir pembelajaran, dan 7) tidak 
mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
Usaha Guru Pendidikan Kewarganegaraan dalam Mengatasi Siswa yang 
Apatis saat Mengikuti Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMK PGRI 
Sukoharjo: 
a. Tidak terlibat dalam proses pembelajaran. 
1) Mencoba memberikan teladan bagi siswa. 
2) Membuat pendekatan kepada siswa. 
3) Memberikan arahan kepada siswa. 
b. Tidak memperhatikan guru saat sedang menerangkan materi pelajaran. 
1) Memberikan metode pembelajaran yang baru. 
2) Melakukan pendekatan anatu interaksi dengan siswa. 
c. Tidak berani mengajukan pertanyaan kepada guru. 
1) Memberikan arahan pada siswa agar berani mengajukan pertanyaan. 
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2) Memberikan apresiasi dan penghargaan kepada siswa yang aktif 
bertanya.  
d. Tidak menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru maupun dari siswa lain. 
1) Memberikan arahan agar menjawab pertanyaan. 
2) Memberikan apresiasi dan penghargaan kepada siswa yang aktif 
bertanya. 
e. Tidak berani memberikan tanggapan terhadap jawaban siswa lain. 
1) Menumbuhan rasa percaya diri siswa. 
2) Memberikan apresiasi atau penghargaan kepada siswa yang aktif 
memberikan tanggapan. 
3) Membangun rasa percaya diri siswa. 
f. Tidak memberikan kesimpulan di akhir pembelajaran. 
1) Menumbuhakn keberanian siswa. 
2) Memberikan apresiasi atau penghargaan kepada siswa yang berani 
memberikan sebuah kesimpulan. 
g. Tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
1) Memberikan sanksi kepada siswa yang tidak mengerjakkan tugas. 
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